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A. Pendahuluan 

 

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk “membentuk kepribadian sesorang 

melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang , 

yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, 

kerja keras dan sebagainya. 

Tema peringatan Hari pendidikan nasional tahun 2010 yang baru lalu 

dicanangkan oleh Mendiknas Muhammad Nuh adalah :”Pendidikan karakter untuk 

membangun Peradaban Bangsa”. Beliau mengatakan Pembangunan Karakter 

danPendidikan Karakter menjadi keharusan karena pendidikan tidak hanya menjadikan 

peserta didik cerdas, pendidikan juga untuk membangun budi pekerti dan sopan santun 

dalam kehidupan. Untuk merealisasikan tema tersebut lebih lanjut mendiknas 

mengemukakan pendidikan karakter akan diterapkan pada semua jenjang pendidikan 

mulai jenjang pendidikan SD sampai Perguruan Tinggi, namun porsinya akan lebih besar 

diberikan pada Sekolah Dasar (SD). Pendidikan karakter harus dimulai sejak dini yakni 

SD porsinya mencapai 60 % dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya. Hal ini 

agar mudah diajarkan dan melekat dijiwa anak-anak itu hingga kelak ia dewasa. Lebih 

jauh Mendiknas menyatakan pada saat menjadi pembicara pada seminar Nasional 

“Pendidikan Karakter bangsa “ pada rapat pimpinan Program Pasca Sarjana LPTK 

seluruh Indonesia di Universitas negeri Medan “Pendidikan karakter harus dimulai dari 

SD karena jika karakter tidak terbentuk sejak dini maka akan susah untuk merubah 

karakter seseorang”.  

Dunia pendidikan diharapkan sebaga motor penggerak untuk m emfasilitasi 

pembangunan karakter, sebab apa-apa yang terjadi dimasyarakat kita sebenarnya 

menyangkut masalah karakter, seperti kekerasan, korupsi, manipulasi , kebohongan-

kebohongan dan perilaku menyimpang lainnya ,berangkat dari pendidikan. Oleh sebab itu 

melalui pendidikan pula karakter bangsa dapat diperbaiki dan dibentuk terutama 

Pembangunan karakter dan pendidikan mulai dari usia dini. Pembangunan karakter dan 

pendidikan karakter menjadi suatu keharusan karena pendidikan tidak hanya menjadikan 

peserta didik cerdas, juga mempunyai budi pekerti dan sopan santun sehingga 

keberadaannya sebagai anggota masyarakat menjadi bermakna baik bagi dirinya maupun 

orang lain. 

 

 

 



 

B. Kajian Pustaka 

“Pendidikan pertama manusia adalah keluarga, bahkan tanggungjawab orangtua 

tidak terbatas pada pendidikan formal. Keluarga sebagai pendidikan awal memberikan 

dasar dasar karakter dan nilai-nilai luhur yang mampu dibentuk sejak dini. Lingkungan 

keluarga itu sendiri terdiri atas orang tua (ayah dan ibu) dan anak”.(Pertama, Nasional, 

Islam, Nurul, & Depok, n.d.).  

Pernyataan diatas disimpulkan bahwa, Pendidikan pertama dan utama bagi anak 

adalah terletak di Keluarga karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 

mendapatkan pendidikan dan pembimbingan. Dan dikatakan sebagai lingkungan yang 

utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak berada dalam lingkungan keluarga. 

Sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dari keluarga 

terutama pendidikan agama.Tidak diragukan, keluarga memiliki dampak yang besar 

dalam pembentukan prilaku individu serta pembangunan vitalitas dan ketenangan dalam 

benak anak-anak. Melalui keluarga, anak-anak mendapatkan bahasa, nilai-nilai serta 

kecenderungan mereka. Keluarga menyumbang secara langsung pada pembangunan 

peradaban umat manusia dan hubungan asosiatif diantara orang-orang. Ia membawa 

anak-anak untuk belajar prinsip-prinsip sosiologi serta kaidah etika dan moralitas. 

“Salah satu penyebab Prestasi belajar siswa kurang optimal adalah masih terdapat 

siswa yang Kecerdasan Emosionalnya rendah atau dapat dikatakan siswa kurang cerdas 

secara emosinya. Hal ini tampak diantaranya bahwa suasana di dalam kelas saat kegiatan 

pembelajaran ekonomi masih kurang kondusif. Konsentrasi siswa tidak sepenuhnya pada 

kegiatan pembelajaran. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran masih terdapat siswa 

yang berbicara dan bergurau dengan temannya, bermain HP, melamun, tidur di kelas dan 

bahkan ada juga siswa yang sibuk dengan pekerjaan mata pelajaran lain.”(Saptono, 2017) 

Selain keluarga, ada institusi pendidikan lain yang bisa dilibatkan oleh orang tua 

untuk menanamkan karakter yang baik dalam diri anak-anak mereka. Institusi pendidikan 

yang dimaksud adalah sekolah. Sebagai institusi pendidikan formal, sekolah mulai dari 

jenjang pendidikan awal hingga jenjang pendidikan tinggi berkewajiban untuk 

membentuk karakter setiap peserta didiknya. Hal ini dikarenakan sekolah merupakan 

partner orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Yang harus dicapai oleh setiap peserta 

didik agar mampu menjadi pribadi yang berkarakter baik dalam hidupnya 

adalah mengetahui yang baik, merasakan yang baik, dan melakukan yang baik 

“Profesi guru adalah pilihan mulia yang dapat dijadikan sebagai lapangan 

pekerjaan. Melalui pembelajaran siswa mengalami perubahan pemikiran dan perilaku 

yang dibentuk oleh seorang guru. Kewajiban guru yang sangat besar terkadang belum 

sesuai dengan pendapatan yang diperoleh untuk dapat menyekolahkan anak anak mereka 

pada sekolah unggulan tempat guru mengajar.”(Saptono, 2016) 



Tanggung jawab yang seharusnya lebih besar lagi justru terletak Di para guru, 

karena bagaimana pun setiap peserta didik atau siswa yang kita bina akan melihat contoh 

nyata pelaksanaan karakter yang kita ajarkan tidak lain dari perilaku maupun perkataan 

kita sehari-hari. Oleh sebab itu, guru harus menjadi teladan atau pelaku pertama dari 

karakter yang diajarkan kepada setiap anak didiknya. 

“Perkembangan kemampuan sosial anak dimulai pada masa pra sekolah sampai 

akhir sekolah dengan ditandai oleh meluasnya lingkungan sosial anak”.(Setiawati & 

Suparno, 2010). Diartikan bahwa pendidikan mampu memberikan pengaruh yang sangat 

besar bagi setiap individu dalam membentuk karakternya, pendidikan yang memiliki 

system yang baik akan mampu menghasilkan peserta didik yang diinginkan yaitu 

memiliki karakter yang baik dalam dirinya agar nantinya ketika sudah dewasa, karakter 

yang sudah ditanamkan baik-baik sejak masa sekolah dapat digunakan dengan sebaik-

baiknya. Maka secara perlahan, kasus-kasus di Indonesia seperti korupsi dan hal 

penyelewengan lainnya berkurang. 

C. Penutup dan Saran 

Demi tercapainya pendidikan karakter yang berhasil di sekolah, tidaklah logis jika 

tuntutan  itu hanya dialamatkan pada peserta didik. Tanggung jawab yang seharusnya 

lebih besar lagi justru terletak di pundak kita, para guru, karena bagaimana pun setiap 

peserta didik atau siswa yang kita bina akan melihat contoh nyata pelaksanaan karakter 

yang kita ajarkan tidak lain dari perilaku maupun perkataan kita sehari-hari. Oleh sebab 

itu, guru harus menjadi teladan atau pelaku pertama dari karakter yang diajarkan kepada 

setiap anak didiknya. 

Selain keteladanan, guru juga harus menjalin relasi yang baik dengan orang tua 

peserta didik. Hal ini penting agar guru dapat bekerja sama dengan orang tua untuk 

memantau kekonsistenan perkembangan karakter peserta didik baik di sekolah maupun di 

rumah. Bisa terjadi suatu situasi di mana seorang peserta didik berkarakter baik di 

sekolah tetapi ketika siswa berada di rumah hal sebaliknyalah yang terjadi. Seorang siswa 

bisa menjadi anak yang sangat patuh terhadap guru di sekolah, tetapi menjadi anak yang 

sangat memberontak terhadap orang tua di rumah. 

Bila pendidikan karakter di sekolah dapat berjalan sebagaimana mestinya, setiap 

peserta didik bukan hanya berkembang dalam hal perilaku moral atau karakternya saja 

tetapi berdampak juga pada perkembangan akademisnya. Pernyataan ini didasari pada 

dua alasan. Pertama, jika program pendidikan karakter di sekolah mengembangkan 

kualitas hubungan antara guru dan anak didik, serta hubungan antara anak didik dengan 

orang lain, maka secara tidak langsung akan tercipta lingkungan yang baik untuk 

mengajar dan belajar. Kedua, pendidikan karakter juga mengajarkan kepada siswa 

tentang kemampuan dan kebiasaan bekerja keras serta selalu berupaya untuk melakukan 

yang terbaik dalam proses belajar mereka . 
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